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ABSTRACT 
Uang Kepeng is well known in Balinese society, since the trade between the Chinese and 
the ethnic Balinese. The high intensity of interaction between ethnic Chinese and Balinese 
led to a cultural mix between the two ethnicities. One of the effects of such cultural mixing 
is the use of UangKepeng in Hindu religious rituals. As a cultural object which is the result 
of a process of cultural mixing, the use of UangKepeng in the traditions and ceremonies of 
Balinese people is interesting to study. The use of UangKepeng in every ceremony in Bali is 
also contained in Hindu literature. The value of using UangKepeng can also be seen from 
the perspective of advaita, visistadvaita and dvaita. This study aims to understand the use 
of UangKepeng in community life and other factors that contribute to the use of 
UangKepeng in both tradition and ceremony in Bali. In addition, this study also aims to 
understand Vedanta's views on the use of UangKepeng in tradition and ceremonies in Bali 
and people's creativity in preserving and increasing the economic value of UangKepeng. 
The results of this study indicate that the Hindu community in Bali has a perspective 
regarding the use of UangKepeng. UangKepeng has a religious meaning because it is 
closely related to religious ideology. UangKepeng also has economic and mystical 
significance for the community. The high demand for UangKepeng has led to reproductive 
and innovative efforts to preserve UangKepeng. 
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ABSTRAK 
Uang kepeng dikenal dalam masyarakat Bali, sejak terjadinya perdagangan antara etnis 
Tionghoa dengan etnis Bali. Tingginya intensitas interaksi antara etnis Tionghoa dengan 
etnis Bali menyebabkan terjadinya percampuran budaya antara kedua etnis tersebut. Salah 
satunya dampak percampuran budaya tersebut adalah pemanfaatan uang kepeng dalam 
ritual agama Hindu. Sebagai benda budaya yang merupakan hasil dari proses percampuran 
budaya, penggunaan uang kepeng dalam tradisi maupun upakara masyarakat Bali menjadi 
menarik untuk ditelliti.Penggunaanuangkepengdalamsetiapupacara di Bali juga tertuang 
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dalam susastra Hindu. Nilai penggunaan uang kepeng juga dapat dilihat dari sudut pandang 
advaita, visistadvaita, dan dvaita. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penggunaan 
uang kepeng dalam kehidupan masyarakat dan faktor-faktor lain yang turut melatar 
belakangi penggunaan uang kepeng dalam tradisi maupun upakara di Bali. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk memahami pandangan Vedanta mengenai penggunaan 
uang kepeng dalam tradisi maupun upakara di Bali dan kreativitas masyarakat dalam 
melestarikan serta meningkatkan nilai ekonomis uang kepeng. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masyarakat Hindu di Bali memiliki perspektif mengenai penggunaan 
uang kepeng. Uang kepeng memiliki makna religius karena berkaitan erat dengan ideologi 
agama. Uang kepeng juga memiliki makna ekonomi dan mistis bagi masyarakat. Tingginya 
kebutuhan terhadap uang kepeng menimbulkan upaya reproduksi dan inovasi untuk 
menjaga kelestarian uang kepeng. 




Penggunaan uang kepeng di Bali 
merupakan salah satu bentuk 
percampuran budaya Tionghoa dengan 
budaya lokal Bali. Sulistyawati (2008, 
146-147) dalam Nilai Budaya Pis Bolong 
Cina di Bali menyatakan bahwa terdapat 
tujuh unsur kebudayaan yang dapat 
dilihat dari percampuran kebudayaan Bali 
dengan Tionghoa. Pertama, pengaruh 
terhadap sistem religi dan upacara 
keagamaan. Kedua, pengaruh terhadap 
sistem dan organisasi kemasyarakatan. 
Ketiga, pengaruh terhadap sistem 
pengetahuan tentang perdagangan tetap 
(pasar) dengan mata uang kepeng dan 
pengetahuan metalurgi. Keempat, 
pengaruh terhadap bahasa yang dilihat 
dari penggunaan bahasa Tionghoa pada 
nama desa, tanaman, nama orang, dan 
nama kerajaan. Pengaruh yang kelima 
dilihat dari kesenian. Keenam, pengaruh 
terhadap sistem mata pencaharian hidup. 
Pengaruh yang terakhir adalah terhadap 
sistem teknologi dan peralatan.   
Pengaruh kebudayaan Tionghoa 
terhadap kebudayaan Bali hingga saat ini 
masih terasa, khususnya dalam pengaruh 
sistem religi dan upacara keagamaan. Hal 
ini dapat dilihat dari penggunaan uang 
kepeng sebagai sarana upakara yang 
masih bertahan hingga saat ini. 
Masyarakat Hindu di Bali menggunakan 
uang kepeng dalam berbagai ritual agama. 
Eksistensi uang kepeng dalam kehidupan 
masyarakat Hindu di Bali memiliki 
sejarah panjang yang tidak terlepas dari 
integrasi budaya Tionghoa di Bali.  
Pada masa Bali kuno abad ke-8 
sampai abad ke-14 Masehi, uang kepeng 
di Bali berfungsi sebagai alat tukar. 
Sekitar tahun 1950, uang kepeng mulai 
berangsur-angsur kehilangan fungsinya 
sebagai uang kartal. Berdasarkan 
Undang-Undang Darurat No. 20 tahun 
1950, ditetapkan bahwa uang RIS 
(Republik Indonesia Serikat) dan ORI 
(Oeang Repoeblik Indonesia) adalah uang 
kartal resmi di seluruh wilayah Indonesia, 
termasuk Bali. Pemberlakuan undang-
undang tersebut secara resmi 
menyebabkan uang kepeng bukan lagi 
sebagai alat pembayaran yang sah, dan 
harus ditarik dari peredaran (Sidemen 
2002, 12). Penarikan uang kepeng dari 
peredaran sebagai alat pembayaran yang 
sah tidak serta merta menyebabkan uang 
kepeng hilang dari peredaran dalam 
kehidupan sosial masyarakat Bali.  
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Setelah berlakunya rupiah sebagai 
mata uang sah di Indonesia, uang kepeng 
masih tetap digunakan di Bali. Meskipun 
kehilangan fungsi ekonominya, uang 
kepeng tetap digunakan dalam kehidupan 
masyarakat Bali karena fungsi religiusnya 
masih melekat. Masyarakat Hindu di Bali 
masih menggunakan uang kepeng sebagai 
sarana upakara, meskipun uang logam 
rupiah merupakan uang kartal sah yang 
banyak beredar. Uang kepeng bagaikan 
anomali dalam kehidupan sosial 
masyarakat Bali.  
Bali merupakan pulau yang sarat 
akan tradisi atau ritual keagamaan yang 
masih dijunjung tinggi sampai sekarang. 
Ritual-ritual keagamaan yang ada di Bali 
sangatlah beragam dan memiliki makna 
khusus dalam agama Hindu. Upacara 
keagamaan baik itu upacara Dewa 
Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya, 
Manusa Yadnya, maupun Bhuta Yadnya 
selalu menggunakan uang kepeng. Dalam 
upacara yadnya atau masyarakat Hindu 
Bali menyebutnya 
dengan upakara, terdapat banyak macam 
sarana yang digunakan, mulai dari 
tumbuh-tumbuhan berupa bunga, janur, 
buah, umbi-umbian, dan berbagai macam 
daun, sampai kepada jenis-jenis binatang 
dan benda-benda lainnya seperti uang 
kepeng. Penempatan uang kepeng sebagai 
sarana upakara, ada yang berfungsi 
sebagai sesari (nilai persembahan), 
pemogpog (pelengkap kekurangan 
sarana), pengurip-urip (simbol untuk 
memberikan identitas baru terhadap 
sarana upakara) dan ada yang berperan 
sebagai paraga (simbol perwujudan dari 
manifestasi Tuhan). 
Uang kepeng tidak hanya 
digunakan dalam upacara yadnya saja, 
namun juga dalam upacara Ngaben, atau 
upacara pembakaran jenazah. Upacara 
ngaben cukup banyak menggunakan uang 
kepeng, bahkan hampir semua prosesinya 
memakai uang kepeng. Uang  kepeng 
dalam upacara ngaben mempunyai 
peranan yang sangat vital, karena tidak 
bisa digantikan dengan uang lainnya 
kecuali dalam fungsinya sebagai sesari. 
Dalam upacara Ngaben, uang kepeng 
mempunyai 2 fungsi sebagai 
persembahan, uang kepeng dipergunakan 
sebagai Ukur, Pengurip-urip, Pengider-
ider dan tempat bertahtanya Tuhan atau 
leluhur yang akan diupacarai. Sebagai alat 
persembahan, uang kepeng dipergunakan 
sebagai sesari, pemogpog dan bekal 
perjalanan roh ke alam akhirat. 
Salah satunya di Desa Pakraman 
Payangandesa, Kabupaten Gianyar, yang 
memiliki tradisi unik berupa ritual sensus 
penduduk atau disebut juga dengan Cacah 
Jiwa yang pada dasarnya merupakan 
kegiatan penghitungan jumlah penduduk. 
Secara adat di Bali sensus ini 
diselenggarakan oleh prajuru adat di desa 
setempat dan di laksanakan setiap satu 
tahun sekali sesuai perhitungan kalender 
umat hindu di Bali. Tradisi Cacah Jiwa 
yang jatuh pada rahina anggara kasih 
prangbakat yang bertepatan dengan hari 
piodalan di Pura Dalem Pekung. Namun, 
tradisi cacah jiwa dilaksanakan hanya 
satu kali dalam perhitungan satu tahun 
kalender Bali. Cacah jiwa yang dilakukan 
warga desa pakraman setempat 
merupakan pencatatan penduduk secara 
niskala yang telah berlangsung secara 
turun-temurun jauh sebelum adanya 
sensus, dan dalam pelaksanaannya juga 
dilakukan dengan sarana bebantenan, 
serta dilakukan khusus di Pura Dalem 
Pekung. Pendataan penduduk secara 
niskala itu oleh warga dan desa setempat 
bukanlah pendataan seperti yang umum 
dilakukan secara nasional. Tradisi Cacah 
Jiwa dilaksanakan dengan berkumpul di 
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Pura Dalem Pekung untuk menyetorkan 
uang kepeng secara bergiliran.  
Uang kepeng tersebut dijadikan 
sarana ritual cacah jiwa yang disakralkan 
warga setempat secara turun-temurun. 
Uang kepeng yang telah terkumpul 
selanjutnya dihitung oleh para pemangku 
pura atau tokoh adat. Dari jumlah itu 
dapat dipastikan berapa jumlah penduduk 
desa secara akurat. Proses penghitungan 
ini dilakukan di areal pura, dengan 
disaksikan langsung seluruh krama. 
Terkait dengan krama yang dicacah 
(didata) tersebut, semua warga, baik itu 
orang tua, maupun bayi yang lahir pada 
hari itu juga dihitung. Pokok dari tradisi 
ini, yakni selain cacah jiwa secara niskala, 
juga untuk memohon keselamatan dan 
kelancaran dalam menjalankan segala 
bentuk aktifitas untuk satu tahun ke 
depan. 
Dalam tradisi Cacah Jiwa di Desa 
Pakraman Payangandesa, Kabupaten 
Gianyar, uang kepeng begitu disakralkan 
karena memiliki unsur Panca Datu, yakni 
mas, perak, tembaga, besi, dan perunggu. 
Sampai saat ini tradisi Cacah Jiwa di 
Desa Pakraman Payangandesa, 
Kabupaten Gianyar masih menggunakan 
uang kepeng sebagai sarananya padahal 
pada zaman sekarang ini sudah ada uang 
kertas sebagai alat pembayaran dan 
transaksi yang sah. Nyoman Arisanti 
(2017), dalam artikelnya yang berjudul 
“Uang Kepeng Dalam Perspektif 
Masyarakat Hindu Bali Di Era 
Globalisasi” menyebutkan bahwa setelah 
berlakunya rupiah sebagai mata uang sah 
di Indonesia, uang kepeng masih tetap 
digunakan di Bali. Meskipun kehilangan 
fungsi ekonominya, uang kepeng tetap 
digunakan dalam kehidupan masyarakat 
Bali karena fungsi religiusnya masih 
melekat. Uang kepeng ini masih 
digunakan sebagai sarana upacara karena 
dipercaya mengandung makna Panca 
Datu yang dianggap sebagai lambang 
kekuatan dan kesaktian yang dapat 
memberikan daya hidup, kesucian dan 
penakluk kekuatan-kekuatan jahat yang 
mengganggu ketentraman manusia. 
Senada dengan itu, uang kepeng juga 
menyimbolkan Panca Aksara yakni Sa, 
Ba, Ta, A, I, yang juga melambangkan 
Panca Dewata. Sa untuk arah timur yaitu 
Dewa Iswara (perak), Ba untuk arah 
selatan yaitu Dewa Brahma (tembaga), Ta 
untuk arah barat yang melambangkan 
Dewa Mahadewa (emas), A untuk arah 
utara sebagai lambang Dewa Wisnu (besi) 
dan I untuk arah tengah sebagai lambang 
Dewa Siwa (perunggu). Selain itu unsur 
Panca Datu juga di hubungkan dengan 
unsur-unsur Panca Maha Bhuta yang 
terdapat pada Bhuana Agung dan Bhuana 
Alit.  
Penggunaan uang kepeng dalam 
tradisi cacah jiwa di desa pakraman 
Payangandesa memiliki nilai tersendiri 
mengingat keberadaan uang kepeng di 
tengah pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pesatnya 
globalisasi yang identik dengan 
modernisasi, tidak menyebabkan uang 
kepeng ditinggalkan dalam kehidupan 
masyarakat Hindu di Bali. Penggunaan 
uang kepeng dalam tradisi Cacah Jiwa di 
Desa Pakraman Payangandesa, 
Kabupaten Gianyar, terbilang unik karena 
penggunaan uang kepeng  sebagai alat 
dalam penghitungan jumlah warga desa di 
Desa Pakraman Payangandesa, 
Kabupaten Gianyar. Untuk itu peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai penggunaan uang kepeng 
dalam tradisi Cacah Jiwa tersebut. 
Berdasarkan fenomena ini peneliti 
mengkaji lebih dalam mengenai 
permasalahan terkait dengan  pengunaan 
uang kepeng dengan melakukan 
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penelitian terkait sehingga menemukan 
hasil penelitian yang mengungkapkan 
penggunaan uang kepeng dalam tradisi 
Cacah Jiwa dengan judul penelitian 
“Perspektif Vedanta Penggunaan Uang 
Kepeng Dalam Tradisi Cacah Jiwa di 
Desa Pakraman Payangandesa, 
Kabupaten Gianyar”.  
Uang kepeng banyak ditemukan 
pada situs-situs arkeologi di Bali, pada 
awalnya berfungsi sebagai alat tukar dan 
sarana upacara keagamaan. Uang kepeng 
selain digunakan untuk upacara 
keagamaan, juga banyak digunakan 
sebagai bahan baku kerajinan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: Studi pustaka, 
mengumpulkan data sekunder dari hasil-
hasil penelitian terdahulu, serta artikel-
artikel yang mendukung untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini. 
Observasi ke beberapa situs arkeologi dan 
sentra–sentra kerajinan uang kepeng 
untuk mendapatkan data primer dengan 
melakukan wawancara mendalam kepada 
pelaku industri kerajinan dan tokoh-tokoh 
masyarakat. Sementara itu, analisis 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif dengan mendeskripsikan variasi 
uang kepeng yang ditemukan di beberapa 
situs arkeologi di Bali dan bentuk-bentuk 
kreativitas perajin dalam mengolah uang 
kepeng menjadi produk kerajinan. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Ajaran Vedanta 
Vedanta secara harfiah berarti 
bagian akhir dari kitab suci Veda. Titib 
(1996: 164) menjelaskan bahwa kata 
Vedanta terdiri dari kata Vedasya dan 
antah (akhir dari Veda). Ajaran Veda 
secara prinsip dibagi menjadi 2 bagian, 
yaitu: karma kandadan jnana kanda. 
Bagian pertama memuat tentang 
kewajiban-kewajiban manusia (aspek 
ritual), sedangkan bagian yang kedua 
lebih menekankan pada aspek 
pengetahuan. Menurut Maswinara (1999: 
6) Veda merupakan rekaman tentang 
kepustakaan India paling awal yang 
masih tersedia, dan dalam perkembangan 
selanjutnya, pemikiran filosofis India 
sangat dipengaruhi oleh kitab-kitab Veda, 
baik secara negatif maupun positif. 
Sebagian dari sistem filosofis yang ada, 
menerima otoritas Veda dan yang lain 
beupaya menentangnya. Mimamsadan 
Vedanta dapat dianggap sebagai 
kelanjutan langsung dari kesusastraan 
Veda. Mimamsa menekankan pada aspek 
ritualistiknya dan mengembangkan suatu 
filsafat untuk mensistematisir ajaran- 
ajaran ritual yang termuat di dalam Veda.  
Sistem filsafat Vedānta (Vedānta 
darśana) lebih menekankan pada aspek 
pertimbangan (pengetahuan) dari ajaran 
Veda, yaitu merujuk pada ajaran-ajaran 
Upanişad. Sistem filsafat Vedānta 
(Vedānta darśana) didirikan oleh 
Badarāyana, yang menurut tradisi tiada 
lain adalah Śri Vyāsadeva penyusun 
Bhagavadgītā dan Mahābhārata. Pendit 
(2007: 164) menjelaskan bahwa 
Badarāyana merupakan orang yang 
menyusun kitab Vedānta Sūtra atau 
Brahma Sūtra, dan beliau diperkirakan 
hidup antara 400-200 tahun Sebelum 
Tarikh Masehi. Vedanta daršana 
dikembangkan berdasarkan 3 kitab utama, 
yaitu: Upanişad, Bhagavadgītā, dan 
Brahma Sütra, di mana ketiganya disebut 
sebagai Prasthand Traya. Maswinara 
(1999: 178) menguraikan bahwa pada 
perkembangannya sutra- sūtra dari Vyāsa 
yang merupakan dasar dari Vedānta 
daršana, dijelaskan oleh beberapa 
pengulas yang berbeda-beda, sehingga 
muncul beberapa aliran filsafal, yaitu: 
Kevala Advaita dari Śri Şañkarācārya, 
filsafat monisme terbatas atau 
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Višiștādvaita dari Śri Rāmānujācārya, 
filsafat Dvaita dari Śri Madhvācārya, 
filsafat Bhedābedha dari Śri 
Nimbārkācārya, filsafat Acintya 
Bhedābheda dari Sri Caitanya, filsafat 
Śuddha Advaita dari Śri Vallabhācārya, 
dan filsafat Siddhänta dari Sri 
Meykāņdar. Masing-masing filsafat 
tersebut membicarakan tentang Tuhan, 
alam dan roh.  
Lebih lanjut Maswinara (1999: 
178-179) menjelaskan bahwa Advaita, 
Visiştādvaita, dan Dvaita merupakan 3 
aliran utama dalam Vedānta darśana, 
yang kesemuanya menuju pada kebenaran 
terakhir yaitu Para Brahman. Dalam 
pelaksanaannya, ketiganya tampak 
berbeda antara satu dengan yang lain, 
tetapi menuju pada kebenaran yang 
tunggal. Ibarat orang yang mendaki 
gunung, masing-masing memilih jalur 
yang berbeda, tetapi semuanya bertemu di 
puncak gunung yang sama. Śri Madvā 
mengatakan bahwa: “manusia merupakan 
pelayan Tuhan" dan menegakkan ajaran 
Dvaita-nya. Śri Rāmānujā berkata: 
“manusia adalah cahaya dan percikan 
Tuhan", dan menegakkan filsafat 
Viśiştādvaita-nya. Sedangkan Śri Şankarā 
mengatakan, bahwa “manusia identik 
dengan Brahman atau roh pribadi", dan 
menegakkan ajaran Advaita Vedānta-nya. 
Seorang Dvaitin (pengikut Dvaita 
Vedānta) ingin melayani Tuhan sebagai 
seorang pelayan, dan ingin mencicipi 
gula-gula. Seorang Višistādvaitin 
(pengikut Višiştādvaita Vedānta) ingin 
menjadi seperti Tuhan “Nārāyana" dan 
menikmati keilahian; tidak ingin 
menggabungkan dirinya dengan Tuhan, 
tetapi tetap sebagai percikan Tuhan. 
Sedangkan, seorang Advaitin (pengikut 
Advaita Vedānta), menginginkan 
penyatuan dengan Tuhan, dan ingin 
menjadi gula itu sendiri. 
Sri Şankarā mengajarkan suatu 
ajaran monisme yang mutlak, dengan 
menempatkan Brahman sebagai satu-
satunya realitas yang mutlak dan nyata. 
Radhakrishnan (tt: 9-10) menguraikan 
bahwa; ajaran Advaita Vedānta dari Sri 
Şankarā menegaskan sifat transenden dari 
Brahman yang tiada dua-Nya. Brahman 
sebagai realitas yang nyata, tiada berbeda 
dengan Atman. Dunia merupakan realitas 
yang terbatas. Kebenaran mutlak yang 
dapat membebaskan manusia dari 
kelahiran dan kematian adalah 
pengetahuan dan kesadaran akan diri 
yang sejati (aham brahmāsmī). Śri 
Rāmānujā dalam Višistādvaita Vedānta 
mengajarkan bahwa; Brahman, jiwa dan 
alam semesta merupakan hal yang 
berbeda dan sama- sama kekal, tetapi 
pada saat bersamaan ketiganya tidak 
dapat dipisahkan. Brahman berhubungan 
dengan keduanya seperti hubungan antara 
jiwa dengan tubuh. Ketiganya secara 
bersama-sama membentuk keseluruhan 
yang organis. Brahman adalah dasar yang 
memberi ilham dari jiwa dan alam 
semesta. Jiwa berbeda, akan tetapi tidak 
bisa bebas dari Tuhan. Pembebasan hanya 
dapat dilakukan dengan jalan bhakti, dan 
menikmati ānanda di dunia Nārāyaņa. 
Jiwa telah mencapai kebebasan, tidak 
kehilangan identitasnya, dan tetap 
individu yang membawa identitasnya 
sendiri.  
Śri Madvā dalam Dvaita Vedānta-
nya membuat suatu perbedaan yang 
mutlak antara Tuhan, dunia (materi), 
jiwa, dan mengajarkan bahwa hanya 
Tuhan sebagai realitas yang tidak 
terbatas. Maswinara (1999: 191-192) 
menjelaskan bahwa; terdapat 5 perbedaan 
besar (paňca bheda) antara: Tuhan dengan 
jiwa individu; Tuhan dengan materi; jiwa 
dengan materi; antara jiwa yang satu 
dengan yang lain; antara materi yang satu 
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dengan yang lain. Visnu atau Hari 
merupakan Tuhan yang tertinggi, dan 
jiwa individu jumlahnya tidak terbatas 
serta masing- masing terpisah, dan 
semuanya bergantung kepada Tuhan 
(Vişņu). Alam adalah nyata, sehingga 
perbedaan adalah benar. Bhakti atau 
pengabdian tanpa kesalahan merupakan 
jalan pembebasan. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat diketahui bahwa secara 
umum terdapat beberapa aliran filsafat 
(darśana) yang mengulas ajaran Vedānta 
darśana, tetapi secara garis besar terdapat 
3 aliran utama dari Vedānta darśana, dan 
dari ketiga aliran besar tersebut, Advaita 
Vedānta dari Śri Şankarā mendapatkan 
tempat yang tertinggi, sehingga Vedānta 
sering dianggap sebagai filsafat Şankarā. 
Pendit (2007: 182) menjelaskan bahwa; 
dari semua aliran Vedānta, yang paling 
menonjol adalah aliran dari Sri Şañkarā. 
Sesungguhnya apa yang pada saat ini 
dikenal sebagai Vedānta darśana, dan 
sering disebut sebagai Filsafat India bagi 
orang luar, adalah Advaita Vedānta dari 
Śri Şańkarā. 
 
2.2 Penggunaan Uang Kepeng  
Penggunan uang kepeng dalam 
berbagai upacara dapat ditemui dalam 
lontar-lontar di bali antara lain: Lontar 
Kusuma Dewa, Lontar Sukma Agama 
Tirta. Dalam Lontar Kusuma Dewa 
diuraikan tentang penggunaan uang 
kepeng sebagai pebandingan (seperangkat 
alat upacara yang ditanam pada dasar 
bangunan) dalam pembangunan suatu 
pura (tempat suci) antara lain: jika utama 
(besar) dengan sesari uang kepeng 700 
keteng, jika madya (menengah) dengan 
sesari uang kepeng 225 keteng, 
sedangkan nista (kecil) menggunakan 
sesari uang kepeng 125 keteng. 
Sedangkan Lontar Agama Tirtha 
menyebutkan tentang penggunaan uang 
kepeng dalam upacara ngaben, khususnya 
upacara pengeringkesan (membungkus 
jenazah). Sebelum diuraikan uang kepeng 
dalam upacara ngaben di Bali, perlu 
dikemukakan secara singkat penggunaan 
uang kepeng dalam berbagai upacara di 
Bali. Dalam upacara-upacara yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali, 
uang kepeng masih dipandang sebagai 
salah satu sarana yang penting. 
Upacara Dewa Yadnya yakni 
yadnya yang dipersembahkan kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasinya. Upacara ini cukup 
banyak menggunakan uang kepeng 
misalnya dalam membuat sebuah 
bangunan Pura (tempat suci). Sebelum 
mendem dasar (menanam pondasi), 
terlebih dahulu diawali dengan 
meletakkan kwangen yang berisi uang 
kepeng. Selain itu uang kepeng juga di 
gunakan sebagai sarana 
persembahyangan,sesari, peraga, 
pemopog, pengurip-urip dan dekorasi. 
Pitra yadnya yaitu upacara yang 
ditunjukan untuk menghormati orang 
yang telah meninggal. Upacara Pitra 
Yadnya terutama ngaben cukup banyak 
menggunakan uang kepeng bahkan 
hampir semua prosesinya memakai uang 
kepeng. Uang kepeng dalam upacara Pitra 
yadnya memiliki berbagai fungsi antara 
lain: sebagai pengurip-urip uang kepeng 
digunakan uantuk menghidupkan alat 
yang digunakan dalam upacara ngaben 
seperti pepaga, wadah, peti jenazah dan 
lainnya; sesari berfungsi sebagai inti dari 
suatu persembahan; pemopog sebagai 
pelengkap kekurangan upacara; ukur, 
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uang kepeng dipergunakan sebagai 
sebagai symbol jasad mendiang yang 
akan diberi upacara. 
Upacara Rsi Yadnya yakni 
upacara korban suci yang ditujukan 
kepada para Pendeta. Upacara di 
dilaksanakan ketika penobatan calon 
sulinggih menjadi Pendeta. Uang kepeng 
dalam upacara rsi yadnya dipergunakan 
sebagai imbalan jasa dan bukan sebagai 
upah karena upah diukur dari lama 
tidaknya bekerja, sedangkan sesari 
didasari dengan suka utamaning idep 
yakni perasaan tulus iklas. 
Upacara Manusia Yadnya adalah 
korban suci untuk memarisudha 
(membersihkan) manusia secara lahir 
batin. Upacara dilaksanakan sejak bayi 
berada dalam kandungan hingga akhir 
hidupnya. Upacara Manusia Yadnya 
banyak dibutuhkan sarana upacara 
diantaranya uang kepeng. Uang kepeng 
dalam upacara ini dipergunakan sebagai 
sarana persembahyangan yang diletakkan 
dalam kwangen yang berguna untuk 
memohon wara nugraha (anugrah) dari 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Butha yadny adalah korban suci 
yang dipersembahkan kepada alam 
semesta beserta isinya dan mahluk yang 
lebih rendah dari manusia seperti jin, 
setan, binatang dan lain-lainnya. Upacara 
dimaksudkan untuk memberikan 
panyupatan (penyucian) kepada alam 
semesta beserta isinya dan para butha dan 
mahluk yang lebih rendah dari manusia. 
Persembahan ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menghilangkan sifat-sifat 
buruk yang ada padanya sehingga sifat 
baik dan kekuatannya dapat bermanfaat 
bagi kesejahteraan umat manusia dan 
alam. Salah satu upacara yang menonjol 
yang ditujukan kepada Butha Kala adalah 
upacara mecaru. Upacara pecaruan ini, 
juga banyak dipelukan sarana upacara dan 
salah satu diantaranya yakni uang kepeng. 
Uang kepeng dalam upacara mecaru, 
dipergunakan sebagai tempat berstananya 
Tuhan beserta segala manifestasi-Nya 
dalam tugasnya menyucikan alam 
semesta beserta isinya. 
 
2.3  Nilai Penggunaan Uang Kepeng 
dari Kaca Mata Vedanta 
Advaita Vedanta 
Adi Shankaracharya menyatakan 
bahwa Brahman adalah satu-satunya 
realitas dan dunia adalah ilusi (Maya). 
Dalam pandngannya mengenai uang 
kepeng, simbol-simbol yang melekat pada 
uang kepeng tersebut adalah maya.Uang 
kepeng memiliki simbol yang menjadikan 
uang kepeng sebagai benda yang 
disakralkan. Tulisan-tulisan yang ada 
dalam uang kepeng menyimbolkan doa 
dan permohonan yang berbeda sesuai 
dengan yang diinginkan pemuat uang 
kepeng tersebut. Uang kepeng 
(pisbolong) mencerminkan simbol nilai 
ekonomi dalam kehidupan. Penggunaan 
uang kepeng dalam berbagai sarana 
upacara menyimbolkan penggunaan lima 
unsur atau yang dikenal dengan panca 
datu. Kelima unsur ini diantaranya besi 
yang melambangkan kekuatan Dewa 
Wisnu (berwarna hitam), perak lambing 
kekuatan Dewa Iswara (berwarnaputih), 
tembaga lambang kekuatan Dewa Brahma 
(berwarna merah), emas yang 
melambangkan kekuatan Dewa 
Mahadewa (berwarnakuning), serta 
perunggu-kuningan yang melambangkan 
kekuatan Dewa Siwa (pancawarna). 
Selain itu uang kepeng juga di desain 
dengan Panca Aksara yakni Sa, Ba, Ta, 
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A, I, yang juga melambangkan Panca 
Dewata. Sa untuk arah timur yaitu Dewa 
Iswara, Ba untuk arah selatan yaitu Dewa 
Brahma, Ta untuk arah barat yang 
melambangkan Dewa Mahadewa, A 
untuk arah utarasebagai lambing Dewa 
Wisnu dan I untuk arah tengah sebagai 
lambing Dewa Siwa. Keutamaan dari 
panca datu adalah karena uang kepeng ini 
salah satu fungsi utamanya adalah untuk 
ditanamkan di sekitar kompleks pura pada 
saat upacara keagamaan. Dengan adanya 
panca datu yang mewakili setiap penjuru 




Filosofi ini dipelopori oleh 
Ramanujacharya selama abad ke-11. 
Vishishtadvaita secara harfiah berarti 
Advaita Unik, yaitu Advaita dengan 
beberapa perubahan. Meskipun menerima 
Brahman sebagai keseluruhan yang 
bersatu, ia menyatakan bahwa Tuhan 
dicirikan oleh berbagai bentuk. Menurut 
Ramanujacharya, jiwa secara intrinsik 
sama dan semua jiwa sama kualitasnya. 
Tuhan mewakili seluruh alam semesta 
dan materi dan jiwa membentuk tubuh-
Nya, Dia adalah jiwa. Tuhan dipandang 
sebagai penyebab dan juga sebagai akibat.  
Filsafat Ramanuja adalah 
perpaduan dari Veda dan Bhagavata 
Purana. Dia sangat dipengaruhi oleh 
Orang Suci Bhakti Tamil yang disebut 
Alvars. Vishishtadvaita adalah monisme 
yang berkualitas, di mana hanya Tuhan 
yang ada, tetapi ia mengakui pluralitas 
jiwa. Ini adalah pertengahan antara 
filosofi Advaita dan Dvaita. Tuhan dan 
jiwa individu tidak dapat dipisahkan, 
sama seperti api dan percikan api. Dalam 
pembebasan, Jivatma memahami 
Paramatma, tetapi tidak bergabung dalam 
Paramatma. 
Dwaita 
Pemikiran dari filsafat ini 
dikembangkan oleh Madhvacarya (1199-
1278) SM, yang lahir di Udipi dekat 
dengan Managlore di pantai Barat India. 
Ia adalah vaisnava (pemuja Dewa Wisnu) 
seorang yang suci dan pereformasi 
keagamaan. Ia mengembangkan sistem 
filsafat yang mengkombinasikan dualisme 
dengan theisme da dikenal dengan nama 
Dwaita, “filsafat dari keduanya”.Menurut 
Madhva, pokok-pokok ajaran filsafatnya 
adalah perbedaan (beda). Sistem ini 
disebut juga realistis karena mengakui 
bahwa dunia ini adalah nyata bukan 
maya. Akhirnya sistem ini juga bersifat 
theistis, karena menerima adanya Tuhan 
yang pribadi sebagai satu-satunya 
kenyataan yang berdiri sendiri (swatantra) 
dengan kata lain Madhva 
mengakui/percaya dengan adanya 
manifestasi dari Tuhan yang beraneka 
ragam. Dasar ajaran Madhva adalah 
mengakui adanya kenyataan yang 
beraneka ragam di dunia ini, semuanya 
mempunyai ciri dan sifat tersendiri, 
sehingga menimbulkan perbedaan-
perbedaan. Menurutnya, di dunia ini ada 
lima macam perbedaan-perbedaan, yaitu: 
- Perbedaan antara Tuhan 
dengan jwa, 
- Perbedaan antara jiwa dengan 
jiwa yang lainnya, 
- Perbedaan antara Tuhan 
dengan benda, 
- Perbedaan antara jiwa dengan 
benda, 
- Perbedaan antara benda yang 
satu dengan benda yang 
lainnya. 
 
50                                    JURNAL PANGKAJA  VOL 23, NO 1, JANUARI-JUNI 2020                                                                          




Semua itu berbeda secara mutlak, 
sekalipun perbedaan itu tidak berarti 
bahwa semuanya tidak saling 
bergantungan.Penemuan besar pada masa 
Upanishad adalah apa yang biasa disebut 
sebagai sintesis sebagai Atman-Brahman, 
yakni identifikasi jiwa individual (Atman) 
dengan dasar semesta alam (Brahman). 
 
Prospek Penggunaan Uang Kepeng Ke 
Depan 
Perkembangan arus globalisasi 
tidak serta merta menyebabkan 
masyarakat Hindu di Bali meninggalkan 
pemanfaatan uang kepeng dalam 
kehidupan sehari-hari. Bagi masyarakat 
Hindu di Bali, uang kepeng masih sangat 
dibutuhkan, khususnya dalam ritual 
keagamaan. Upaya untuk 
mempertahankan uang kepeng pun 
dilakukan oleh berbagai pihak, antara lain 
pemerintah dan para pelaku sektor usaha. 
Berbagai pihak tersebut turut membantu 
upaya mempertahankan peredaran uang 
kepeng di Bali di tengah derasnya 
pergerakan budaya dalam era globalisasi.  
Uang kepeng yang kini beredar 
luas di pasaran merupakan uang kepeng 
yang direproduksi kembali. Uang kepeng 
ini memiliki berbagai bentuk dan tipe. 
Ada yang tetap mempertahankan bentuk 
kepeng dan tulisan yang tertera dalam 
uang kepeng, yang biasa dikenal dengan 
huruf Cina. Ada pula yang melakukan 
pengembangan atas uang kepeng dengan 
menggunakan aksara Bali. Bahan 
pembuatan uang kepeng beraneka ragam, 
mulai dari unsur panca datu sampai uang 
kepeng yang berbahan seng. 
Perkembangan jenis bahan dan bentuk 
tulisan dalam uang kepeng merupakan 
upaya pemertahanan yang dilakukan agar 
perkembangan uang kepeng tetap terjaga, 
sejalan dengan perkembangan era 
globalisasi. Uang kepeng memiliki 
standar bentuk yang tidak berubah, tetapi 
diversifikasi tetap dilakukan agar akses ke 
berbagai kalangan masyarakat dapat 
diterima.  
Uang kepeng yang kini banyak 
dikenal dalam masyarakat Hindu di Bali 
adalah uang kepeng panca datu. Uang 
kepeng panca datu merupakan uang 
kepeng yang dibuat dengan menekankan 
unsur agama di dalamnya. Ideologi 
agama atas uang kepeng sangat kental 
dimasukkan ke dalam proses pembuatan 
uang kepeng panca datu ini. Panca datu 
berarti lima unsur alam yang meliputi 
perak, tembaga, emas, besi, dan kuningan 
yang mewakili Panca Dewata dalam 
ajaran agama Hindu. Panca Dewata 
memiliki arti lima manifestasi dari Sang 
Hyang Widhi Wasa. Unsur perak identic 
dengan warna putih yang merupakan 
warna Dewa Iswara dalam ajaran agama 
Hindu. Unsur tembaga identik dengan 
warna merah yang merupakan warna 
Dewa Brahma. Unsur emas identik 
dengan warna kuning yang merupakan 
warna Dewa Mahadewa. Unsur besi 
identik dengan warna hitam yang 
merupakan warna Dewa Wisnu. Unsur 
kuningan yang merupakan percampuran 
beberapa unsur identik dengan beragam 
warna yang merupakan warna Dewa 
Siwa. Uang kepeng panca datu dalam 
masyarakat Hindu di Bali saat ini lebih 
dikenal dengan istilah jinah upakara.  
Uang kepeng di Bali disamping 
terkait dengan agama, dewasa ini 
dikembangkan sebagai bahan produk 
kerajinan, misalnya sebagai bahan patung 
yang dipadukan dengan bahan kayu. 
Usaha ini dilakukan oleh beberapa perajin 
di Kabupaten Gianyar dan Klungkung 
Bali. Para perajin di Bali selama ini 
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dikenal kreatif dalam menciptakan 
berbagai bentuk benda seni. Bahkan uang 
kepeng sekalipun bisa mereka sulap 
menjadi benda seni bernilai tinggi yang 
nilainya jutaan rupiah. Produk kerajinan 
yang dibuat misainya berbagai jenis 
patung, pengerajin di Bali berikutnya juga 
memuat kerajinan uang kepeng, baik 
dalam bentuk patung yang 
menggambarkan tokoh pewayangan 
maupun dalam bentuk gantungan tamiang 
atau lamak sangat diminati konsumen.  
Uang kepeng sebagai produk 
budaya memerlukansuatu inovasi untuk 
tetap bertahan upaya pelestarian uang 
kepeng dalam era globalisasi dilakukan 
oleh para penggiat usaha melalui berbagai 
inovasi. Arah pengembangan inovasi 
uang kepeng perlu diarahkan pada 
ekonomi kreatif guna mempertahankan 
posisi uang kepeng. Inovasi uang kepeng 
dapat dibedakan ke dalam beberapa 
bentuk, yaitu patung, dekorasi, tempat 
atau wadah perlengkapan upacara, 
perhiasan, dan uang jimat. Inovasi uang 
kepeng yang dikembangkan sebagai 
bahan pembuatan patung berkembang 
sangat pesat di Bali, dan menjadi salah 
satu ikon andalan.  
Selain sebagai sarana upakara, 
uang kepeng juga dikembangkan sebagai 
bahan utama dalam pembuatan tempat 
atau wadah perlengkapan upacara. 
Beberapa bentuk yang dikembangkan 
antara lain adalah bokor, plangkiran, 
gedong artha, daksina linggih, 
dansebagainya. Bentuk-bentuk tempat 
upakara tersebut sangat dekat dengan 
kehidupan ritual masyarakat Hindu di 
Bali. Uang kepeng juga digunakan 
sebagai bahan pembuatan dekorasi pada 
pelinggih (tempat pemujaan). Lamak, 
chili, dan tamiang adalah beberapa 
contoh dekorasi pada tempat pemujaan 
yang menggunakan uang kepeng. Desain 
yang digunakan sangat beragam, dan 
semakin berkembang karena minat 
masyarakat cukup tinggi dalam 
menggunakan dekorasi berbahan uang 
kepeng.  
Inovasi yang dilakukan terhadap 
uang kepeng tidak hanya sebatas pada 
benda seni, tetapi juga pada benda dengan 
kekuatan mistis. Kepercayaan masyarakat 
yang masih tinggi terhadap kekuatan yang 
terdapat dalam uang kepeng 
menyebabkan uang kepeng berbentuk 
jimat juga kembali diproduksi. Dalam 
kepercayaan masyarakat kuno, terdapat 
beberapa jenis uang kepeng yang 
memiliki kekuatan mistis tertentu. 
Kepercayaan tersebut menyebabkan uang 
kepeng jimat diproduksi kembali. Gambar 
yang digunakan dalam uang jimat 
biasanya adalah tokoh pewayangan. 
Karakter tokoh pewayangan seringkali 
dikaitkan dengan kemampuan magis dari 
uang kepeng tersebut. Perkembangan 
uang kepeng juga merambah pada 
perhiasan. Gelang, anting, dan kalung 
berbahan uang kepeng sangat banyak 
diproduksi dewasa ini. Jenis uang kepeng 
yang digunakan sebagai perhiasan juga 
sangat bervariasi, mulai dari uang kepeng 
bergambar tokoh pewayangan (uang 
kepeng jimat) sampai uang kepeng 




Bagi masyarakat Hindu di Bali, 
uang kepeng memiliki makna religius, 
ekonomi, dan mistis. Makna religius uang 
kepeng dilihat dari berbagai sudut 
pandang, yaitu uang kepeng yang 
dianggap bebas cuntaka, uang kepeng 
sebagai perwujudan dari windu, uang 
kepeng sebagai interpretasi atas konsep 
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jinah yang tertuang dalam lontar agama, 
dan uang kepeng sebagai perwakilan 
unsur panca datu yang merupakan unsur 
penting dalam ajaran agama Hindu. 
Seluruh konsep tersebut merupakan sudut 
pandang dari masyarakat yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk hegemoni penguasa di 
dalamnya. Uang kepeng juga memiliki 
makna ekonomi bagi masyarakat di Bali. 
Produksi uang kepeng yang dilakukan 
oleh produsen dapat meningkatkan 
perekonomian. Selain itu, perkembangan 
industri uang kepeng telah menjadi salah 
satu industri kerajinan yang menyerap 
tenaga kerja sehingga memberikan 
dampak perekonomian bagi masyarakat 
secara langsung. Uang kepeng tetap 
dianggap memiliki makna mistis atau 
kekuatan khusus di tengah era globalisasi 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologinya. 
Masyarakat Hindu di Bali masih 
percaya terhadap kekuatan uang kepeng 
yang telah diupacarai atau dijiwai karena 
dianggap memiliki kesucian dan kekuatan 
khusus. Tingginya kebutuhan terhadap 
uang kepeng menimbulkan berbagai 
upaya pelestarian uang kepeng. 
Masyarakat Bali melakukan berbagai 
upaya reproduksi dan inovasi uang 
kepeng untuk menjaga kelestarian uang 
kepeng. Upaya reproduksi dilakukan 
melalui pencetakan ulang uang kepeng 
yang menggunakan huruf Cina, dan 
pengembangan uang kepeng panca datu 
yang menggunakan aksara Bali yang 
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